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Abstrak

Lembaga pendidikan formal seringkali fokus pada proses pembelajaran akademik. Akan tetapi proses
ekstrakurikuler juga penting, dan perlu dikelola secara baik. Mitra pengabdian ini MA NU Hasyim Asy’ari
Bangsri Jepara. Tujuan pengabdian ini meningkatkan ketrampilan mitra dalam pengelolaan ekstrakurikuler
dengan memanfaatkan media digital. Metode pengabdian ini meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, dan evaluasi. Hasil pengabdian ini menunjukkan peserta yang terlibat para pembina serta tutor
ekstrakurikuler sejumlah 20. Para peserta setelah mengikuti pelatihan manajemen ekstrakurikuler dan
pemetaan minat bakat siswa, 80% peserta mampu memahami materi serta ragam model pengelolaannya.
tersebut menunjukkan pada aspek kebermanfaatan kegiatan 76% peserta sangat setuju, dan 24% setuju. Aspek
materi sesuai kebutuhan 47% sangat setuju, 40% setuju, dan 13% cukup setuju. Materi mudah dipahami
direspon 57% sangat setuju, 43% setuju. Aspek waktu memadai direspon 54% sangat setuju, 46% setuju.
Secara umum ketrampilan mitra meningkat 80%, tutor beserta pembina terampil serta dapat menerapkan
media aplikasi berbasis website MAHABA dalam mengelola ekstrakurikuler.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi penerus bangsa berbobot serta
berkualitas. Lembaga pendidikan formal seringkali fokus pada proses pembelajaran akademik. Akan tetapi
proses pelibatan siswa di luar kelas yang dikenal ekstrakurikuler juga penting (Meria, 2018). Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan serangkaian aktivitas di luar kurikulum akademik yang diselenggarakan di
lembaga formal. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya tidak wajib, siswa diberi pilihan mengikuti berdasarkan
minat dan kecenderungan pribadi masing-masing.

Ekstrakurikuler secara umum mencakup beragam bidang diantaranya olahraga, seni, bahasa, sosial,
musik, dan lainnya. Baik pada lembaga jenjang menengah atas, menengah pertama, bahkan pada jenjang anak
usia dini (Karunia, Sopia, and Wulandari, 2022). Dimana melalui ekstrakurikuler, para siswa terlibat dalam
aktivitas di luar kurikulum akademik yang dapat memberikan dampak signifikan dalam perkembangan siswa
secara holistik serta peningkatan prestasi (Yhunanda and Sholeh, 2020). Sehingga beberapa lembaga formal
baik tingkat usia dini sampai atas menerapkan kegiatan ekstrakurikuler.

Ragam ekstrakurikuler memiliki banyak tujuan serta manfaat positif, diantaranya dalam rangka

mengembangkan ketrampilan khusus siswa, serta membantu mereka meraih keunggulan dalam bidang
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tertentu. Selanjutnya menjadi sarana meningkatkan ketrampilan non akademik, seperti keterampilan sosial,
kepemimpinan, komunikasi (Sundari, 2021), kerja tim, dan manajemen waktu (Zakiyah & Munawaroh, 2018).
Melalui ekstrakurikuler, para siswa juga dapat mengeksplorasi bakat serta minat siswa dan siswa dapat
mengidentifikasi passion mereka. Kegiatan ekstrakurikuler menciptakan lingkungan belajar yang beragam,
siswa dapat memahami konsep-konsep dalam konteks praktis. Hal itu melengkapi pembelajaran di kelas
dengan pengalaman langsung, memperkaya pemahaman, mengembangkan keterampilan dan bakat, serta
membentuk karakter siswa (Yanti et al., 2016). Dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler,
siswa dapat memaksimalkan potensi mereka dan menjadi individu yang lebih berdaya dalam masyarakat.

Beberapa peneliti telah melakukan kajian terkait dampak positif dari ekstrakurikuler terhadap
prestasi siswa. Salah satunya berdampak positif meningkatkan pemahaman dalam bidang akademik, seperti
melalui ekstrakurikuler kaligrafi dapat meningkatkan pemahaman bidang seni rupa (Andreastya and
Almuhtadin, 2019). Bahkan ada pula riset yang menunjukkan melalui pelibatan ekstrakurikuler para siswa
mengalami peningkatan signifikan dalam hal karakter percaya diri sehingga berdampak positif pada prestasi
siswa di kelas (Yhunanda & Sholeh, 2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrakurikuler menjadi bagian
proses penting di lembaga formal.

Secara keseluruhan, ekstrakurikuler tidak boleh dianggap sebagai kegiatan sampingan di lembaga
formal. Mereka merupakan bagian integral dari pendidikan yang dapat membantu siswa tumbuh dan
berkembang secara menyeluruh. Dengan berpartisipasi dalam ekstrakurikuler, siswa dapat memaksimalkan
potensi mereka, mengasah keterampilan, dan membentuk karakter yang kuat, yang akan membantu mereka
sukses dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka di masa depan. Maka pengelolaan ekstrakurikuler
juga perlu diperhatikan oleh pimpinan lembaga formal, karena hal ini menjadi faktor pendukung utama
keberhasilan ekstrakurikuler (Subarkah et al., 2023). Baik pengelolaan mulai perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi menjadi penting untuk dikelola dengan baik (Zakiyah & Munawaroh, 2018).

Salah satu madrasah yang sudah memiliki beragam ekstrakurikuler sebagai unggulan yakni MA NU
Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara. Madrasah Aliyah NU Hasyim Asy’ari Bangsri termasuk salah satu lembaga
pendidikan swasta yang berada di desa Bangsri Jepara. MA NU Hasyim Asy’ari juga terkenal memiliki
keunggulan pada bidang bahasa dan agama. Madrasah menerapkan sistem pembelajaran tambahan atau
ekstrakurikuler bahasa serta agama yang disebut dengan kelas tutorial. Kegiatan tutorial tersebut dilaksanakan
setelah selesai pembelajaran di kelas. Selain itu adapula Namun pada prakteknya, program ekstrakurikuler
kurang adanya pengelolaan yang maksimal serta masih cenderung manual. Berdasarkan hal tersebut, tim
ingin menerapkan penerapan berbasis digital dengan menggandeng MA NU Hasyim Asy’ari sebagai mitra
pengabdian. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan ketrampilan mitra dalam pengelolaan

ekstrakurikuler dengan memanfaatkan media digital.

METODE

Pelaksanaan tahapan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bulan Juli sampai September
tahun 2023 di lokasi mitra MA Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara. Tahapan pada program pengabdian ini meliputi
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan evaluasi. Mitra pengabdian ini lembaga pendidikan Madrasah
Aliyah Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara. Sasaran utama program pengabdian ini adalah para pembina dan tutor
kegiatan ekstrakurikuler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara.

Tahapan awal sosialisasi program dilakukan dengan metode ceramah, tim pengabdi menyampaikan
beberapa rancangan kegiatan dan melibatkan diskusi bersama peserta dalam menentukan jadwal. Tahap

pelatihan tim pengabdi menggunakan metode ceramabh, diskusi, dan tutorial. Pelatihan awal terkait peningkatan
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kapasitas peserta seputar pentingnya pengelolaan ekstrakurikuler, dan pemetaan minat bakat siswa. Kemudian
dilanjutkan pelatihan manajemen ekstrakurikuler.

Tahap berikutnya penerapan teknologi, tim pengabdi menggunakan metode praktek dan simulasi
penggunaan sistem berbasis website yang digunakan untuk memetakan minat bakat siswa, sekaligus mengelola
administrasi ekstrakurikuler. Pada saat pendampingan penerapan teknologi, tim pengabdi mendampingi peserta
praktek menggunakan aplikasi berbasis website tentang pemetaan minat siswa dan pengelolaan ekstrakurikuler.
Setiap peserta praktek menggunakan handphone masing-masing. Tahap akhir evaluasi, tim pengabdi
menggunakan metode angket dan focuss group discussion untuk mengukur respon peserta atas pelaksanaan

program dan keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan tahap awal sosialisasi disepakati pelaksanaan beberapa pelatihan
dilakukan pada bulan Juli dan Agustus tahun 2023. Kegiatan sosialisasi tersebut diikuti seluruh pembina dan
tutor kegiatan ekstrakurikuler MA Hasyim Asy’ari, yang bertempat di ruang multimedia pada tanggal 29 Juni
2023. Kemudian dilanjutkan beberapa tahap pelatihan, pendampingan, sampai evaluasi.

1. Tahap Pelatihan

Tahap pertama pelatihan peningkatan kapasitas peserta seputar pentingnya pengelolaan
ekstrakurikuler, dan pemetaan minat bakat siswa pada tanggal 15 Juli 2023. Tahap pelatihan awal diisi oleh dua
pemateri dari tim pengabdi. Materi pertama disampaikan oleh Olyvia Revalita Candraloka dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Peserta diberi wawasan terkait pentingnya pengelolaan ekstrakurikuler di lembaga
formal, macam-macam model pengelolaan ekstrakurikuler beserta perkembangannya dengan pemanfaatan
media digital. Hal ini bertujuan membuka wawasan peserta tentang pentingnya pengelolaan ekstrakurikuler
dan inovasi dengan media digital. Karena melalui penerapan teknologi digital membantu mempermudah
kemaksimalan pengelolaan ekstrakurikuler (Pritama et al., 2022). Pada akhir tahap penyampaian materi awal,

pemateri juga mengajak peserta ice breaking, peserta tampak antusias sebagaimana pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap Ice Breaking Pada Pelatihan Awal Gambar 2. Pemate;;Mengenalkan Apikasi

Pengelolaan Ekstrakurikuler

Kemudian dilanjutkan pelatihan pemetaan minat dan bakat siswa yang disampaikan oleh tim pengabdi
Azzah Nor Laila. Peserta diberi wawasan terkait pentingnya pemetaan minat, bakat siswa sebelum penentuan
kegiatan ekstrakurikuler serta validasi keikutsertaan siswa. Selain itu peserta diberi wawasan ragam model-
model pemetaan minat bakat siswa, serta manfaatnya. Hal ini menjadi langkah awal yang penting, agar para
siswa dapat terpetakan minat bakatnya serta bisa didorong untuk mengasah keunggulan masing-masing. Sejalan
dengan teori bila minat bakat siswa akan melejit bila dikenali dan dikembangkan sesuai passionnya (Andriyani,
2017). Selain itu para peserta juga diberi wawasan pentingnya inovasi model pembelajaran serta media pada

kegiatan ekstrakurikuler, agar tidak monoton, dapat memanfaatkan media digital. Beragam media digital
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terbukti efektif serta meningkatkan literasi (Saputra, 2018), minat siswa (Mashfufah et al., 2019), mengasah
kemampuan psimotorik (Syafruddin, 2019), sehingga hasil kegiatan ekstrakurikuler diharapkan lebih optimal.

Pada tanggal 16 Juli, peserta dilibatkan pada tahap pelatihan manajemen ekstrakurikuler. Materi
tersebut disampaikan oleh Ibu Olyvia Revalita Candraloka di ruang multimedia MA Hasyim Asy’ari Bangsri
Jepara. Peserta diberi wawasan tentang tahapan mengelola ekstrakurikuler. Mulai tahap perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi. Hal-hal yang diperlu diperhatikan serta ragam model evaluasi untuk mengukur
keberhasilan suatu program ekstrakurikuler. Hal ini sejalan dengan temuan (Zakiyah and Munawaroh, 2018)
bahwa tahap pengelolaan baik dari perencanaan sampai evaluasi ekstrakurikuler sangat penting untuk diatur

dengan baik.

2. Tahap Penerapan Teknologi

Selanjutnya tahap penerapan teknologi, tim pengabdi menggunakan metode praktek dan simulasi
penggunaan sistem berbasis website yang digunakan untuk memetakan minat bakat siswa, sekaligus mengelola
administrasi ekstrakurikuler. Hal ini diterapkan pada mitra, agar dapat meningkatkan pengelolaan serta inovasi
berbasis digital sesuai perkembangan era (Syamsuar & Reflianto, 2018). Pada tahap ini disampikan oleh tim
pengabdi Ibu Alzena Dona Sabilla, sebagaimana pada Gambar 2.

Para peserta dikenalkan aplikasi berbasis website yang diberi nama MAHABA. Aplikasi ini terdiri dari
menu dashboard, data siswa, data ekstrakurikuler, dan analisis. Dashboard digunakan untuk menampilkan

tampilan beberapa menu. Tampilan aplikasi sebagaimana pada Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Berbasis Website Gambar 4. Peserta Praktek Menggunakan Aplikasi
MAHABA Untuk Input Data Siswa

Para peserta juga didampingi praktek secara langsung menggunakan aplikasi berbasis website yang
telah dikembangkan tim pengabdi untuk diterapkan di MA NU Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara. Para peserta

tampak antusias praktek menggunakan media tersebut sebagaimana pada Gambar 4.

3. Tahap Evaluasi
Tahap akhir evaluasi, tim pengabdi menggunakan metode angket dan focuss group discussion untuk
mengukur respon peserta atas pelaksanaan program dan keberlanjutan program. Adapun hasil evaluasi

pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagaimana grafik pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hasil Evaluasi Kegiatan

Gambar 5 tersebut menunjukkan pada aspek kebermanfaatan kegiatan 76% peserta sangat setuju,
dan 24% setuju. Pada aspek materi mulai tentang materi sesuai kebutuhan direspon 47% sangat setuju, 40%
setuju, dan 13% cukup setuju. Sedangkan terkait materi mudah dipahami direspon 57% sangat setuju, 43%
setuju. Pada aspek sarana ini tim pengabdi melibatkan partisipasi mitra, beberapa sarana kegiatan memakai
sarana milik mitra. Pada aspek waktu memadai direspon 54% sangat setuju, 46% setuju. Secara umum
berdasarkan hasil grafik tersebut menunjukkan peserta merespon positif, dan ketrampilan mitra meningkat
80%. Hasil evaluasi keberlanjutan program, mitra MA NU Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara telah menerapkan
pengelolaan ekstrakuler denga memanfaatkan media digital aplikasi MAHABA, dan tutor beserta pembina

terampil serta menerapkan media tersebut.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada Mitra MA Hasyim Asy’ari ini telah menghasilkan adanya peningkatan
keberdayaan mitra pada aspek pengelolaan ekstrakurikuler. Para tutor dan pengajar telah mengikuti rangkaian
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi bersama. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan 80%
ketrampilan peserta meningkat dalam mengelola dan menerapkan media aplikasi berbasis website MAHABA
pada pengelolaan ekstrakurikuler. Hal ini juga memberikan impact pada kemudahan akses serta pelayanan
administrasi ekstrakurikuler meningkat serta adanya inovasi berbasis digital di lokasi mitra. Setelah adanya
penerapan informasi berbasis digital, peningkatan pelayanan informasi dan administasi di MA Hasyim Asy’ari

Bangsri juga mengalami peningkatan.
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